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Kewirausahaan ditentukan oleh “property right  
Faktor-faktor pemicu kewirausahaan

FAKTOR & PROSES KEWIRAUSAHAAN

Kewirausahaan ditentukan oleh property right, 
competency incentives, and environment“

Proses berkembangnya kewirausahaan
Kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi, 
didukung oleh kejadian pemicu, diimplementasikan, 
kemudian akhirnya tumbuh dan berkembang

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu 
kaum sebelum mereka merubah keadaan mereka sendiri 
(QS Ar Rad: 11)

MODEL PROSES KEWIRAUSAHAAN
PRIBADI :
PENCAPAIAN 
LOCUS OF 
CONTROL

PRIBADI :
PENGAMBILAN 
RESIKO
KETIDAKPUASAN

SOSIOLOGI :
JARINGAN 
KELOMPOK
ORANG TUA

PRIBADI :
WIRAUSAHAWAN
PEMIMPIN
MANAJER

ORGANISASI :
KELOMPOK
STRATEGI
STRUKTUR

INOVASI STIMULAN IMPLEMENTASI TUMBUH

CONTROL
TOLERANSI
AMBIL RESIKO
NILAI PRIBADI
PENDIDIKAN
PENGALAMAN

KETIDAKPUASAN
PENDIDIKAN
USIA
KOMITMEN

ORANG TUA
KELUARGA
MODEL 
PERANAN

MANAJER
KOMITMEN
VISI

STRUKTUR
BUDAYA
PRODUK

LINGKUNGAN:
PELUANG
MODEL PERANAN
AKTIFITAS

LINGKUNGAN:
KOMPETISI
SUMBERDAYA
INKUBATOR
KEBIJAKAN PEMERINTAH

LINGKUNGAN:
PESAING
PELANGGAN
PEMASOK
INVESTOR, BANKIR

Ciri ciri proses pertumbuhan kewirausahaan

PERTUMBUHAN KEWIRAUSAHAAN

Ciri – ciri proses pertumbuhan kewirausahaan

Tahap-tahap pertumbuhan kewirausahaan meliputi 

1. tahap imitasi dan duplikasi, 

2. tahap duplikasi dan pengembangan, dan 

3. tahap menciptakan sesuatu yang baru dan bedap p y g

Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup 
selamanya, dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-
akan kamu mati esok hari (HR Ibnu Asakir)
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FASE AWAL (START UP) FASE TUMBUH (GROWTH)

TUJUAN & PERENCANAAN

Kesinambungan tujuan dan rencana pokok (ciptakan 
ide ke pasar)

Tumbuh sederhana, efisien, orientasi laba, rencana 
langsung dicapai

SIFAT CIRI KUNCI PERSONAL

Fokus thd yad dari pada sekarang, usaha menengah 
diarahkan jangka panjang Sama seperti fase awal

Ambil resiko moderate dengan tingkat toleransi tinggi 
terhadap perubahan dab kegagalan Sama seperti fase awal

Inovasi mengarah pada kepuasan pelanggan, 
pengetahuan & inovasi dibidangnya

Tumbuh cepat, kemurnian organisasi dan kemampuan 
berhitung serta pengetahuan manajerial dan 
pengalaman memanfaatkan sumber daya yang ada

SIFAT UNTUK DESAIN

Struktur pola sederhana, jaringan kerja komunikasi 
luas dan horizontal

Struktur fungsional dan vertikal serta saluran 
komunikasi informal

Otoritas pengambilan keputusan langsung oleh 
wirausaha Delegasi otoritas ke level kedua (manajer)

Informal dan sistem kontrol personal Bekerjasama dan tidak kompleks dalam beroperasi

THE BUILDING-UP OF ENTREPRENEURIAL SUCCESS

• TAKE RESPONSIBILITY FOR SUCCESS OR FAILURE

• TAKE RESPONSIBILITY FOR SUCCESS OR FAILURESUCCESS
• DEVELOPED RELATIONSHIP WITH CUSTOMER, 

EMPLOYERS, SUPPLIERS AND OTHERS

• WORK HARD WITH A SENCE OF URGENCY

• PLAN, ORGANIZE. FOLLOW THROUGH

• BE WILLING TO RISK TIME AND MONEY

• HAVE A BUSINESS GOAL OR VISION

SUCCESS

ENTREPRENEURIAL FONDATION

LANGKAH MENUJU 

WIRAUSAHA 
SUKSES

KEWIRAUSAHAAN 
YANG BERHASIL

KEMAMPUAN 
KEMAUAN

SEMANGAT 
KERJA KERAS

LOYALITAS 
RESPONSIBILITAS 

DEDIKASI
GAGASAN 

BISNIS

LANGKAH MENUJU KEBERHASILAN WIRAUSAHA

Faktor-faktor pendorong dan penghambat
keberhasilan kewirausahaan adalah faktor:

1. Kemampuan dan kemauan
2. Tekad yang kuat dan kerja keras
3. Kesempatan dan peluang

Kegagalan kewirausahaan ditentukan oleh :

1 Kelemahan1. Kelemahan 
2. Peluang
3. Kemampuan
4. Pengalaman
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PENYEBAB KEGAGALAN KEWIRAUSAHAAN, antara lain:

1. Tidak kompeten dalam manajerial,
2. Kurang berpengalaman dalam operasi dan menghasilkan produk

3. Lemah dalam pengendalian keuangan,

4. Gagal dalam perencanaan program bisnis,

5. Lokasi yang kurang memadai,

6. Kurangnya pengawasan peralatan,

7. Sikap yang tidak bersungguh-sungguh dalam usaha,

8. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi wirausaha

9 Keadaan yang menjadikan pesimistik dalam usaha muncul:9. Keadaan yang menjadikan pesimistik dalam usaha muncul:

• Pendapatan yang tak menentu,

• Kerugian akibat hilangnya modal investasi,

• Butuh waktu lama untuk recovery,

• Kualitas kehidupan yang tetap rendah meski usahanya mantap.

KEUNTUNGAN KEWIRAUSAHAAN

1. OTONOMI, pengelolaan yang ‘merdeka’ membuat 
wirausaha menjadi seorang ‘boss’ yang penuh 
kepuasan

2. TANTANGAN AWAL & MOTIF BERPRESTASI, 
merupakan pendorong yang baik dan berpeluang 
untuk mengembangkan konsep usaha yang 
menghasilkan keuntungan

3 KONTROL FINANSIAL bebas dalam mengelola3. KONTROL FINANSIAL, bebas dalam mengelola 
keuangan dan merasa sebagai kekayaan milik sendiri 
yang dapat diaturnya

KERUGIAN KEWIRAUSAHAAN

1. PENGORBANAN PERSONAL, pada awalnya wirausaha 
harus bekerja dalam waktu lama dan sibuk, sedikit waktu 
untuk keluarganya dan relaksasi

2. BEBAN TANGGUNG JAWAB, wirausaha harus mengelola 
semua fungsi bisnis, baik pemasaran, keuangan, personal 
maupun pengadaan dan pelatihan

3. MARGIN KEUNTUNGAN YANG KECIL DAN KEMUNGKINAN 
GAGAL wirausaha yang menggunakan modal sendiriGAGAL, wirausaha yang menggunakan modal sendiri, 
maka profit margin yang diperoleh relatif kecil dan ada 
kemungkinan gagal.

KEUNTUNGAN VS KERUGIAN

OTONOMI

TANTANGAN 
AWAL

KONTROL 
FISIK

PENGORBANAN 
PERSONAL

BEBAN 
TANGGUNG 
JAWAB

FISIK
MARGIN KECIL & 
GAGAL


